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ABSTRACT

This study aimed to determine the effect of Corporate Income, and Growth of the Leverage
in the Sub Sector company Ceramics of Porcelain and Glass Companies Listed in Indonesia Stock
Exchange Period 2009-2014. The independent variable is Company Size with indicator SIZE,
Growth with indicator Sales Growth Ratio. While that is used as the dependent variable is
Leverage with Debt to Equity Ratio (DER) indicator.

This study uses secondary data from financial statements of companies. Samples and
sampling using purposive sampling techniques. Classic assumption test in this study include
normality test, multicollinearity test, heterocedasticity test and autocorrelation test. Analysis of
data using multiple linear regression analysis, t test, F test, and test the coefficient of
determination. Analysis of data using multiple linear regression analysis with SPSS 16.

The results showed that the variables size and Growth partially (t test) has no significant
effect on Leverage In the Ceramic Sub Sector of Porcelain and Glass Companies listed in
Indonesia Stock Exchange (IDX) Period 2009-2014. The result of simultaneous research (f test)
also shows the absence of significant influence from Company Size and Growth to Leverage on
Ceramic Sub Sector Ceramics of Glass and Porcelain Listed in Indonesia Stock Exchange (BEI)
Period 2009-2014.
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PENDAHULUAN

Aktivitas perusahaan merupakan bagian yang
tidak dapat dipisahkan dari fungsi keuangan.
Fungsi keuangan merupakan salah satu
fungsi penting bagi perusahaan dalam
menjalankan kegiatan perusahaan. Dalam
mengelola fungsi keuangan salah satu unsur
yang perlu diperhatikan adalah seberapa
besar  perusahaan mampu  memenuhi
kebutuhan dana yang akan digunakan untuk
kegiatan operasinya dan mengembangkan
usahanya.

Pendanaan merupakan bagian yang sangat
penting bagi dunia usaha, karena berkaitan
dengan kepentingan banyak pihak, seperti
kreditur, pemegang saham, serta pihak
manajemen perusahaan sendiri. Pendanaan
dapat berasal dari internal dan eksternal
perusahaan. Pendanaan internal dapat berupa
laba ditahan dan depresiasi. Sedangkan dana
yang diperoleh dari sumber eksternal adalah
dana yang berasal dari para kreditur,
pemegang surat hutang (bondholders) dan
pemilik perusahaan. Keputusan pendanaan
keuangan  perusahaan  akan  sangat
menentukan kemampuan perusahaan dalam
melakukan aktivitas operasinya juga akan
berpengaruh terhadap risiko perusahaan itu
sendiri.

(Brigham  dan  Houston  ,2006)
menyatakan bahwa perusahaan yang tumbuh
dengan  pesat akan lebih  banyak
mengandalkan modal eksternal berupa
hutang. Pengaruh positif ini konsisten dengan
penelitian  terdahulu  Pandey  (2001),
Esperanca et al. (2003), serta Al-Najjar dan
Taylor (2008), menyatakan bahwa Ukuran
Perusahaan berpengaruh positif terhadap
penggunaan  utang  sebagai  sumber
pendanaannya. Dengan kata lain, semakin
besar Ukuran Perusahaan maka semakin
besar  kebutuhan  pendanaannya  dan
perusahaan dapat melakukan hutang untuk

mendanainya. Jadi, hutang akan meningkat
seiring bertambahnya Ukuran Perusahaan,
dalam hal ini diproksikan dengan nilai
assetnya. Begitu pula dengan penelitian yang
di lakukan oleh (Harjanti dan
Tandelilin,2007) ditemukan bahwa ukuran
perusahaan  berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap leverage perusahaan
manufaktur di Indonesia.Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh (Yeniate &
Destiana  2010) menemukan  bahwa
pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif
terhadap leverage.

Hal ini menunjukkan semakin besar
pertumbuhan perusahaan, maka semakin
banyak hutang yang digunakan perusahaan
untuk memenuhi kebutuhan perusahaan.
Sedangkan menurut (Siregar & Wiksuana
2015),(Kartika 2013) pertumbuhan
perusahaan berpengaruh negatif terhadap
leverage keuangan. Pertumbuhan perusahaan
dapat diketahui melalui  pertumbuhan
penjualan (Brigham & Houston, 2011).
Pertumbuhan perusahaan yang tinggi
mencerminkan perusahaan memiliki prospek
yang cerah  Pengaruh  Pertumbuhan
Perusahaan dengan tingkat penjualan yang
stabil dan cenderung meningkat, sehingga
mengindikasikan bahwa perusahaan mampu
melunasi  kewajiban atas hutang yang
digunakannya. Pertumbuhan perusahaan
yang tinggi mengantisipasi adanya informasi
asimetris dan diperkirakan untuk lebih
banyak menggunakan hutang dibandingkan
ekuitas (Ali, 2011).

Tingkat Pertumbuhan mencerminkan
produktivitas perusahaan dan merupakan
suatu harapan yang diinginkan oleh pihak
internal (manajemen) maupun eksternal
(investor dan kreditor). Brigham dan Houston
(2006) menyatakan bahwa perusahaan yang
tumbuh dengan pesat akan lebih banyak
mengandalkan modal eksternal berupa utang.

Perusahaan yang menarik untuk diteliti
adalah Perusahaan Industri Manufaktur yaitu
Sektor Industri Dasar dan Kimia, Sub Sektor
keramik,porselin dan kaca. Industri ini
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bergerak di bidang properti. Adapun daftar Berdasarkan uraian di atas, maka judul

Perusahaan Industri Manufaktur yaitu Sektor dari penelitian ini adalah ;” Pengaruh
Industri Dasar dan Kimia,Sub Sektor Ukuran  Perusahaan dan  Growth
keramik,porselen dan kaca adalah sebagai Terhadap Leverage Pada Sub Sektor
berikut: Keramik Porselin dan Kaca yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
Tabel 1 Periode 2009-2014.”
Daftar nama sub sektor keramik,porselin Tujuan penelitian:
dan kaca yang terdaftar di BEI tahun

2016 Adapun tujuan yang ingin dicapai

pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.  Untuk mengetahui Ukuran

perusahaan Sub Sektor
Kode Tanagal Keramik,Porselen,dan Kaca yang
No Nama Emiten 99 Terdaftar di BEI Periode 2009-
Saham IPO 2014
@) ) ) (4) 2. Untuk mengetahui Growth terhadap
Leverage perusahaan Sub Sektor
Asahimas Flat 08 - Keramik,Por_seIen,dan Kaca yang
1| ARG November Terdaftar di BEI Periode 2009-
Glass Thk
-1995 2014.
. B 3. Untuk mengetahui Ukuran
5 | ARnA | Arwana Citra 17— Juli - Perusahaan dan Growth secara
Mulia Tbk 2001 simultan ~ terhadap  Leverage
Inti Keramik Alam | 04 — Juni — perusahaan Sub Sektor
3 | IKAI Acri Industri Thk 1097 Keramik,Porselen,dan Kaca yang
ST Industn Terdaftar di BEIl Periode 2009-
Keramika 08— 2014.
4 | KIAS | indonesia Assosiasi | Desember -
Thbk 1994 Konsep Teori
Mulia Industrindo 17__ Menurut ~ Munawir  (2010), pada
> | MLIA Thk Januari - umumnya laporan keuangan itu Terdiri dari
1994 neraca dan perhitungan laba-rugi serta
laporan  perubahan ekuitas.  Neraca
6 | TOTO Surya Toto Okf(?t_)er- menunjukkan/menggambarkan jumlah aset,
Indonesia Tbk 1990 kewajiban dan ekuitas dari suatu
perusahaan  pada  tanggal tertentu.

Sedangkan perhitungan (laporan) laba-rugi
memperlihatkan hasil-hasil yang telah
dicapai oleh perusahaan serta beban yang
terjadi selama periode tertentu, dan laporan
perubahan ekuitas menunjukkan sumber
dan penggunaan atau alasan-alasan yang
menyebabkan perubahan ekuitas
perusahaan.

Berdasarkan tabel 1 dapat dilhat ada
beberapa Sub sektor keramik,porselen dan
kaca yang terdaftar di BEI. Peneliti
mengambil semua perusahaan yang terdapat
Sub sektor keramik,porselen dan kaca yang
terdiri dari 6 sampel perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama
periode 2011-2014.
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Ukuran  perusahaan  adalah  skala
perusahaan yang di lihat dari total aktiva
perusahaan pada akhir tahun. Total penjualan
juga dapat digunakan untuk mengukur berapa
besarnya perusahaan. Karena biaya — biaya
yang mengikuti penjualan cendrung lebih
besar,maka perusahaan dengan tingkat
penjualan yang tinggi cendrung memilih
kebijakan akuntansi yang mengurangi laba
(Utama,2000).

Selanjutnya (Brigham dan Houston,
2001), mendefinisikan pertumbuhan sebagai
perubahan aset tahunan dari total aktiva. Hal
ini dapat dibuktikan melalui perusahaan yang
tumbuh dapat dilihat dari peningkatan aktiva
untuk memperbesar ukuran perusahaan.
Konsep ini didasarkan pada dua argumentasi
Pertama, pertumbuhan aktiva berbeda
dengan pertumbuhan penjualan yang setiap
usaha yang dilakukan secara langsung
membawa implikasi pada penerimaan.
Pertumbuhan aktiva mencerminkan waktu
yang lebih panjang dari pertumbuhan
penjualan. Kedua, investasi pada aktiva
membutuhkan waktu sebelum dioperasikan,
sehingga aktifitas yang dilakukan tidak
terkait dengan penerimaan (Kaaro, 2002).

Adapun pengertian Leverage menurut
(Bambang,2001) adalah“Leverage
didefinisikan sebagai penggunaan aktiva atau
dana dimana untuk penggunaan tersebut
perusahaan harus menutup biaya tetap atau
membayar beban tetap”.

Suatu perusahaan yang leverage berarti
bahwa perusahaan tersebut mempunyai
aktiva atau kekayaan yang cukup untuk
membayar semua hutang-hutang nya begitu
pula sebaliknya perusahaan yang tidak
mempunyai kekayaan yang cukup untuk
membayar hutang-hutangnya disebut
perusahaan yang insolvable.

Jadi kebijakan leverage timbul jika
perusahaan dalam membiayai kegiatan
operasionalnya menggunakan dana pinjaman
atau dana yang mempunyai beban tetap
seperti beban bunga. Tujuan perushaan
mengambil kebijakan leverage yaitu dalam

rangka meningkatkan dan memaksimalkan
kekayaan dari pemilik perusaan itu sendiri.

Kerangka Berfikir

Ukuran Perusahaan
(X1)

i Leverage (Y)

Growth
(X2)

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran

Metode Penelitian

1. Lokasi penelitian

Lokasi penelitian ini merupakan
tempat  diperolehnya data-data  yang
diperlukan. Untuk lokasi pengambilan data
adalah di Galeri Investasi Bursa Efek
Indonesia (BEI), JI. Jendral Sudirman No 73,
Pekanbaru, Riau. Sedangkan objek penelitian
adalah sub sektor keramik,porselen dan kaca
yang terdaftar di BEI periode 2009-2014,
sehingga laporan keuangan perusahaan sudah
diaudit dan dipublish di Bursa Efek Indonesia
(BEI).

Populasi dan sampel

e Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai  kualitas dan  karakteristik
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tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2013). Populasi
dalam penelitian ini adalah sub sektor
keramik,porselen dan kaca yang go public
yang terdaftar di BEI.

e Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Bila populasi besar, maka peneliti
dapat menggunakan sampel yang diambil
dari populasi itu. Untuk itu sampel yang
diambil dari populasi harus betul-betul
representative (Sugiyono, 2013). Peneliti
mengambil semua perusahaan yang terdapat
di sub sektor keramik,porselen dan kaca BEI

Jenis dan sumber data

Data dalam  penelitian ini
menggunakan data sekunder dimana data
sekunder merupakan sumber data penelitian
yang diperoleh peneliti secara tidak lansung
melalui media perantara yang telah disusun
dalam arsip yang dipublikasikan dan tidak
dipublikasikan. Data sekunder penelitian ini
berupa ukuran perusahaan,growth dan
leverage. Dalam penelitian ini data diperoleh
dari kantor Bursa Efek Indonesia (BEI)
cabang Riau di jalan jendral sudirman no 73
pekanbaru dan situs resminya
www.idx.co.id. lokasi ini merupakan tempat
pengambilan laporan keuangan sub sektor
pulp and paper yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2009-2014.

Teknik pengumpulan data

Teknik  pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
metode observasi dan metode dokumentasi.
Metode observasi merupakan telaah pustaka
dengan mengamati skripsi-skripsi dan jurnal-
jurnal terdahulu yang digunakan dalam
penelitian ini. Studi dokumentasi merupakan
teknik pengumpulan data yang digunakan
dengan cara mengumpulkan informasi-
informasi berdasarkan sumber data yang
berwujud data sekunder. Data tersebut

diperoleh dari kantor Bursa Efek Indonesia
(BEI) cabang Riau di jalan jendral sudirman

no 73 pekanbaru dan situs resminya
www.idx.co.id .
Hasil dan Pembahasan
Ukuran Perusahan
Menurut  (Sujianto, 2001), ukuran

perusahaan menggambarkan besar kecilnya
suatu perusahaan yang ditunjukkan oleh total
aktiva, jumlah penjualan, rata—rata total
penjualan dan rata-rata total aktiva. Jadi,
ukuran perusahaan merupakan ukuran atau
besarnya asset yang dimiliki oleh perusahaan.
difomulasikan sebagai berikut :

Size = Ln Total Asset

keuangan perusahaan keramik porselin dan

kaca periode 2009-2014

Ukuran perusahaan pada dasarnya
adalah pengelompokan perusahaan kedalam
beberapa kelompok,diantaranya perusahaan
besar,sedang dan kecil.skala perusahaan
merupakan ukuran yang di pakai untuk
mencerminkan besar kecilnya perusahaan
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Tabel 3.3
Rekapitulasi Ukuran Perusahaan Tahun
2009 — 2014

Rata-
TAHUN | AFG | ARNA | IKAI | KIAS | MLIA | TOTO | Rata
2009 | 14,49 | 13,62 | 13,55 | 14,09 | 14,99 | 13,83 | 14,09
2010 | 14,68 | 13,68 | 13,37 | 14,05 | 1533 | 139 | 14,17
2011 | 14,8 | 13,63 | 13,21 | 14,53 | 1563 | 14,11 | 14,32
2012 | 14,95 | 13,75 | 13,14 | 14,58 | 157 | 14,23 | 14,39
2013 | 15,08 | 13,94 | 13,08 | 14,63 | 1579 | 14,37 | 14,48
2014 | 1518 | 14,04 | 13,16 | 14,67 | 1579 | 14,52 | 14,56

Sumber data diolah 2017 dari laporan




yang di dasarkan kepada total aset
perusahaan (Suwit dan Herawati,2005).

Dari tabel 3.1 diatas dapat kita lihat
bahwa rata-rata  ukuran  perusahaan
mengalami peningkatan secara berturut-turut
selama periode 2009 hingga 2014 dari 14,09
menjadi 14,17 , 14,32 pada tahun 2011 ,
14,39 pada tahun 2012 , 14,48 pada tahun
2013 dan pencapaian tertinggi pada tahun
2014 sebesar 14,56. Yang artinya hal ini
menunjukkan bahwa banyak investor yang
beralih menanamkan modal mereka pada
perusahaan keramik porselin dan kaca yang
terbukti mampu bertahan, dengan begitu
perusahaan dapat meningkatkan aset mereka
agar  dapat meningkatkan anngka
produktifitas sehingga dapat meningkatkan
angka keuntungan perusahaan.

GROWTH

Pertumbuhan perusahaan atau growth
merupakan kemampuan perusahaan untuk
meningkatkan ukuran perusahaan.

Menurut  (Harahap,2008)  growth
merupakan gambaran presentasi
pertumbuhan pos-pos perusahaan dari tahun
ketahun,salah satu jenis rasio pertumbuhan
(growth) ialah kenaikan penjualan. Rasio ini
menjukkan presentasi kenaikan penjualan
tahun ini di banding dengan tahun
lau.semakin tinggi semakin baik.

Penjualan tahun ini-penjualan tahun

penjualan tahun lalu

Tabel 3.2
Rekapitulasi GROWTH Tahun 2009 —
2014

2009 014 | 01 | 01 |-013 | -0,05| -0,13 | 0,10
2010 | 027 | 0,16 | 0,16 | 0,62 | 0,07 | 0,14 | 0,18
2011 [ 007 021 | 011 | 012 | 045 | 02 | 015
2012 [ 01| 02 | 021 | 02 | 018 | 0,17 | 017
2013 [ 012 | 0,27 | 027 | 017 | 013 | 0,08 | 0,14
2014 | 014 | 013 | 013 | -0,01 | 0,08 | 02 | 011
Sumber data diolah 2017 dari laporan

keuangan perusahaan keramik porselin dan

kaca periode 2009-2014

Dari tabel 3.2 diatas, rata-rata Growth
mengalami fluktuasi setiap tahunnya, mulai
dari  kenaikan dari tahun 2009 sebesar
0,79(79%) lalu mengalami  penurunan
menjadi 0,58(58%) pada tahun 2010 dan
0,48(48%) pada tahun 2011 dan 0,39(39%)
pada tahun 2012 kemudian mengalami
peningkatan pada tahun 2013 0,41(41%) dan
turun lagi menjadi 0,40(40%) di tahun
2014.Berdasarkan grafik di atas dapat di lihat
bahwa pada perusahaan keramik porselin dan
kaca mengalami pertumbuhan perusahaan
yang tidak menentu.

LEVERAGE

Rasio leverage sering dikenal sebagai
ratio kebijakan hutang yang mengukur
kontribusi pemilik (pemodal atau pemegang
saham) dibandingkan dengan dana yang
berasal dari kreditor (Rahardjo, 2007).
Analisis struktur modal yang digunakan
dalam penelitian ini adalah :

Debt to equity ratio (DER)

Rasio DER merupakan rasio Yyang
digunakan untuk menilai utang dengan
ekuitas. Untuk mencari rasio ini dengan cara
membandingkan antara seluruh utang
termasuk utang lancar dengan ekuitas. Rasio
ini berguna untuk mengetahui jumlah dana
yang disediakan peminjam (kreditor) dengan

TAHUN | AFG | ARNA | IKAI | KIAS | MLIA | TOTO

@af;‘(g_‘.i'ik perusahaan. Dengan kata lain rasio
it Untuk mengetahui setiap rupiah modal
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sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang
(Kasmir, 2010). Perhitungan DER dilakukan
dengan menggunakan rumus :

Total Hutang

menjadi 129% Berdasarkan grafik di atas
dapat di lihat bahwa pada perusahaan
keramik porselin dan kaca mengalami
kondisi yang tidak baik karna persentase rata-
rata DER berada diatas standar industri yaitu

DER = -~ 90% .Kecuali di tahun 2010 DER berada di
Ekuitas bawah standar industi yaitu sebesar 0,83
(83%).
Tabel 3.3
Rekapitulasi DER Tahun 2009 — 2014 Asumsi Klasik
Rata- Uii N I
TAHUN | AFG | ARNA | IKAI | KIAS | MLIA | TOTO | Rata Ji Normalitas
2009 | 029| 1 | 146 | 388 | -1,92 | 091 | 0,04 Tabel 3.4
2010 | 028| 11 |089| 3 |-1,03| 073 | 083 Hasil Uji Normalitas
2011 | 025| 0,72 | 091 | 091 | 601 | 0,76 1,6 Tests of Normality
2012 0,27 | 0,55 | 1,04 | 0,08 4,3 0,69 1,15 Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
2013 | 0,28 | 048 | 135 | 0,11 | 504 | 0,69 | 1,32 Statisti Statisti
c df Sig. c df Sig.
2014 | 023| 038 | 1,9 | 0,11 | 446 | 065 | 1,29
Sumber : data diolan 2017 dari laporan [-©Verage 2711 36 .000] .B12] 36| .000
keuangan perusahaan keramik porselen dan |ykuran
kaca periode 2009-2014 P .088 36[ .2001 .964 36 .283
erusahaan
Growth 187 36| .003] .778 36| .000

Rasio DER menggambarkan seberapa
besar modal sendiri dibiayai oleh utang,
semakin besar rasio DER berarti modal
sendiri yang digunakan semakin sedikit
dibanding dengan hutang. Apabila DER
semakin besar dapat dikatakan kondisi
perusahaan semakin buruk. Standar industri
DER adalah sebesar 90% (0,90). Jika sebuah
perusahaan perdagangan besar memiliki
DER dibawah 90% (0,90) maka perusahaan
perdagangan besar tersebut dinyatakan dalam
kondisi baik.

Dari tabel 3.3 diatas dapat dilihat
bahwa rata-rata DER setiap tahunnya
mengalami fluktuasi pada tahun 2009 sebesar
94%, tahun 2010 sebesar 83% ,tahun 2011
sebesar 160% ,tahun 2012 sebesar 115%
,sedangkan pada tahun 2013 mengalami
kenaikan menjadi 132% dan yang terakhir
tahun 2014 mengalami penurunan kembali

a. Lilliefors Significance

Correction

*. This is a lower bound of the true

significance.

Sumber : Pengolahan data SPSS, 2017

Hasil uji normalitas pada tabel 3.4
menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk
leverage (Y) sebesar 0,000, ukuran
perusahaan (X1) sebesar 0,200 dan growth
(X2) sebesar 0,003. Signifikansi leverage (Y)
dan growth (X2) lebih kecil dari a = 0,05
menunjukkan bahwa data berdistribusi tidak
normal. Sedangkan ukuran perusahaan (X1)
leih besar dari oo = 0,05 menunjukkan bahwa
data berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Tabel 3.5
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Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Standardi
Unstandardiz zed
ed Coefficie Collinearity
Coefficients nts Statistics
Std. Toleran
Model B Error Beta t Sig. ce VIF
1 (Constant) -7.233| 5.147 -1.405/.169
Ukuran
.586] .360 .276] 1.627(.113 .968] 1.033
Perusahaan
Growth .291] 1.366 .036 .213].833 .968] 1.033

a. Dependent Variable:

Leverage

Sumber : Pengolahan data SPSS, 2017

Berdasarkan tabel

3.5 diketahui

bahwa nilai VIF ukuran perusahaan (X1)
sebesar 1,033, dan growth (X2) sebesar 1.013
yaitu lebih kecil dari 10, sehingga didapat
kesimpulan tidak ada penyimpangan asumsi

klasik multikolinearitas yakni

hubungan

linear antar variabel independen dalam model
regresi.

Uji Heteroskedastisitas

Grafik 3.4 : Scatter Plot

Scatterplot

Dependent Variable: Leverage

Regression Studentized Deleted
(Press) Residual
o
1

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Pengolahan data SPSS, 2017

variable
heterokedastisitas.

Berdasarkan diagram pencar tidak
ada pola yang jelas, serta titik-titiknya
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada

Uji Autokorelasi

sumbu Y, maka disimpulkan bahwa
tidak terdapat masalah
Tabel 3.6

Hasil Uji Autokorelasi
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Sumber : Pengolahan data SPSS, 2017

Berdasarkan tabel 3.6 nilai DW adalah
0,879, sedang nilai DW tabel pada o = 0,05
dan jumlah data (N) = 36, k = 2 diperoleh
nilai dL =1,354 dan dU = 1,587. Nilai DW
(0,79) berada sebelum nilai dL dan dU, maka
hipotesis nol ditolak, yang berarti terdapat

a. Konstanta sebesar -7,404 artinya jika

Model Summary®

Mode R Adjusted R | Std. Error of|  Durbin-
I R Square Square |[the Estimate| Watson
1 .2852 .081 .025 1.63661 .879

a. Predictors: (Constant), Growth, Ukuran

autokorelasi.

Analisis Regresi Linear Sederhana

Regresi Linear Sederhana

Coefficients?

Perusahaan
b. Dependent Variable: Leverage

Ukuran perusahaan (X1) nilainya
adalah 0, maka nilai perusahaan ()
nilainya yaitu sebesar -7,404.

b. Koefisien regresi variabel ukuran
perusahaan (X1) sebesar 0,599,
artinya jika ukuran perusahaan
mengalami kenaikan 1 satuan maka

Model Summary®

Adjusted R |Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
.2822 .080 .053 1.61347

Standar
dized
Unstandardized | Coeffici
Coefficients ents
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) -7.404] 5.013 -1.477 .149
Ukuran
.599 .349 .282] 1.716 .095
Perusahaan

a. Dependent Variable:

Leverage

Tabel 3.7
Analisis Regresi Linear Sederhana
Ukuran Perusahaan
Sumber : Pengolahan data SPSS, 2017

Berdasarkan pengelolan di atas,di peroleh

persamaan sebagai berikut :
Y!=a+Bx
Y1 =-7,404+0,599X

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan

sebagai berikut :

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan

b. Dependent Variable: Leverage

leverage (YY) mengalami peningkatan
sebesar 0,599 . Koefisien bernilai
positif artinya terjadi hubungan
positif antara ukuran perusahaan (X1)
dengan leverage (Y), semakin naik
ukuran perusahaan (X1) maka
semakin meningkatkan leverage ().

Koefisien Determinasi

Tabel 3.8
Hasil Analisis Koefisien Determinasi
Ukuran Perusahaan
Sumber : Pengolahan data SPSS, 2017

Berdasarkan tabel 3.8 diperoleh nilai
R Square Ukuran Perusahaan (X1) adalah
0,08 atau 8%. Hal ini menunjukkan bahwa
persentase sumbangan pengaruh Ukuran
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Perusahaan (X1) sebesar 8% sedangkan tiaber Sebesar 2,032 Nilai thiung lebih kecil

sisanya sebesar 92% di pengaruhi oleh dari tiaber (1,716 < 2,032), maka Hal ditolak.

variable lain. Artinya ukuran perusahaan (X1) secara
parsial tidak ada pengaruh yang signifikan
terhadap leverage (Y). Sama halnya dengan
penelitian terdahulu oleh
Viviani,Kartika,Hairul Anam,Rihfenti
Ernayani dan Cahyono Dwi.

Uji t (Parsial) Growth terhadap Leverage
Tabel 3.9 R L Sederh
Hasil Uji Hipotesis Parsial (uji t) Ukuran egresi Linear sederhana
Perusahaan Tabel 3.10
Coefficients? Analisis Regresi Linear Sederhana
Growth
Standar
] Coefficients?
dized
Unstandardize | Coeffici Standar
d Coefficients | ents Unstandardiz | dized
Sid. ed Coeffici
. Coefficients | ents
Model B Error | Beta t Sig.
1 (Constant) -7.404| 5.013 -1.477( .149] Std.
Model B Error | Beta t Sig.
Ukuran
599 349 282 1.716| .095 1 (Consta
Perusahaan 0 1.128| .304 3.717| .001
n
a. Dependent Variable:
Leverage Growth | .686|1.376| .085| .499| .621
Sumber : Pengolahan data SPSS, 2017 a. Dependent Variable:
. Leverage
Berdasarkan  tabel ~ 3.10 hasil Sumber : Pengolahan data SPSS, 2017
pengolahan data untuk variabel Ukuran
perusahaan (X1) diperoleh nilai thitung Berdasarkan pengelolan di atas,di peroleh
sebesar 1,716 Dengaﬂ menggunakan persamaan Sebagai berikut :
tingkat keyakinan 95 %, a =5 % :2=2,5 Y1 = a+ Bx
% = 0,025 (uji 2 sisi) dengan df (derajat Y1=1128+0,686X

kebebasan) = (n-2) =36-2 = 34 (n jumlah
kasus, k jumlah variabel independen) hasil
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Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan Coefficients®

sebagai berikut :

a. Konstanta sebesar 1,128 artinya jika Unstandardized | Standardized

growth (X2) nilainya adalah 0, maka Coeflicients | Coefficients
leverage (Y) nilainya yaitu sebesar Std.
0,686.

Model B Error Beta t Sig.

b. Koefisien regresi variable growth
(X2) sebesar 0,686 , artinya jika 1 (Const

: 1.128| .304 3.717.001
ukuran  perusahaan ~ mengalami ant)

kenaikan 1 satuan maka leverage rowth

mengalami  peningkatan  sebesar 0 .686| 1.376 085 .499| .621

0,686 . Koefisien bernilai positif
artinya terjadi hubungan positif
antara growth dengan leverage,
semakin naik growth maka semakin
meningkatkan leverage.

a. Dependent Variable:

Leverage

Sumber : Pengolahan data SPSS, 2017

Berdasarkan  tabel 3.11 hasil

Koefisien Determinasi pengolahan data untuk variabel growth
(X2) diperoleh nilai thitung Sebesar 0,499.

Tabel 3.10 Dengan menggunakan tingkat keyakinan

95 %, 0=5%:2=2,5%= 0,025 (uji 2

Hasil Analisis Koefisien Determinasi sisi) dengan df (derajat kebebasan) = (n-2)
Growth =36-2 = 34 (N jumlah kasus, k jumlah

variabel independen) hasil tiwner Sebesar
2,032 Nilai thitung lebih kecil dari tiapel (0,499

Model Summary®

< 2,032), maka Ha2 ditolak. Artinya growth
Adjusted R |Std. Error of the (X2) secara parsial tidak ada pengaruh yang

Model| R | Rsquare | square Estimate signifikan terhadap leverage ().Sama

halnya dengan penelitian terdahulu oleh
1 .0852 .007 -.022 1.67579) Kartika,Dewi Rosita Hafsari Siregar dan |

Bredictors: (Constant). Growth Gusti Bagus Wiksuana bahwa growth tidak
a. Predictors: (Constant), Gro berpengruh terhadap nilai perusahaan.

b. Dependent Variable: Leverage

Sumber : Pengolahan data SPSS, 2017

Berdasarkan tabel 3.10 diperoleh nilai Analisis Regresi Linear Berganda
R Square Growth (X2) adalah 0,007 atau

0.7%. Hal ini menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan dan Growth terhadap

persentase sumbangan pengaruh Growth Leverage

(X1) sebesar 0,7% sedangkan sisanya Regresi Linear Berganda
sebesar 99,3% di pengaruhi oleh variable

lain.

Tabel 3.12

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Uji t (Parsial)

Tabel 3.11
Hasil Uji Hipotesis Parsial (uji t) Growth
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Coefficients?

semakin naik growth maka semakin

meningkat leverage ().
Unstandardize | Standardized
d Coefficients | Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) -7.233| 5.147 -1.405].169
Ukuran
.586| .360 276 1.627(.113
Perusahaan
Growth .291| 1.366 .036 .213|.833

a. Dependent Variable:

Leverage

Sumber : Pengolahan data SPSS, 2017

Berdasarkan pengelolaan data diatas,
diperoleh persamaan dari analisis regresi
linear berganda :

Yi=a+biX1 +bXo

Y1=-7232 + 0,586X; + 0,291X;
Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan
sebagai berikut :

a. Konstanta sebesar-7,232. Artinya jika
ukuran perusahaan (X1), dan growth
(X2), nilainya adalah 0, maka
leverage (Y) nilainya -7,232.
Koefisien regresi variabel ukuran
perusahaaan (X1) sebesar 0,586
artinya jika variabel independen nilai
lainnya tetap dan ukuran perusahaan
(X1) mengalami kenaikan 1 satuan
maka growth (YY) akan mengalami
peningkatan sebesar 0,586. Koefisien
bernilai  positif artinya terjadi
hubungan positif antara ukuran
perusahaan (X1) dengan leverage
(YY), semakin naik ukuran perusahaan
maka semakin meningkat leverage.

c. Koefisien regresi variabel growth
(X2) sebesar 0,291 artinya jika
variabel independen nilai lainnya
tetap dan growth  mengalami
kenaikan 1 satuan maka leverage (Y)
akan mengalami peningkatan sebesar
0,291. Kaoefisien bernilai positif
artinya terjadi hubungan positif
antara growth(X2) dengan leverage,

JOM FISIP Vol. 4 No. 2 - Oktober 2017

Koefisien Determinasi

Tabel 3.13
Hasil Analisis Koefisien Determinasi

Berganda

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of the
Modell R |R Square| Square Estimate
1 .2852 .081 .025 1.63661

a. Predictors: (Constant), Growth, Ukuran Perusahaan

b. Dependent Variable: Leverage

Sumber : Pengolahan data SPSS, 2017

Berdasarkan tabel 3.13 diperoleh nilai
R Square adalah 0.081 atau 8,1%. Hal ini
menunjukkan bahwa persentase
sumbangan pengaruh Ukuran Perusahaan
(X1) dan Growth (X2), terhadap Leverage
(Y) sebesar 8,1%. Sedangkan sisanya
sebesar 91,2% dipengaruhi atau dijelaskan
oleh variabel lain yang tidak dimasukkan
dalam model penelitian ini.

Uji F (Simultan)
Tabel 3.14
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Hasil Uji Simultan (uji F)

ANOVAP
Sum of Mean
Model Squares | df | Square| F Sig.
1 Regression 7.789 2| 3.895| 1.454| .248%
Residual 88.390| 33| 2.678
Total 96.179| 35

a. Predictors: (Constant), Growth, Ukuran

Perusahaan

b. Dependent Variable:

Leverage

Sumber : Pengolahan data SPSS, 2017

Berdasarkan tabel di atas hasil
pengolahan data didapatkan hasil fhitung
sebesar 1,454. Dengan menggunakan
tingkat keyakinan 95 %, a =5 % ,df 1 =
(jumlah variabel-1) = 3-1 =2 dan df 2 = (N-
k-1) =36-2-1 =33 (N jumlah Kkasus, k
jumlah variabel independen), maka hasil
Frabel Sebesar 3,285. Nilai Fhiwung lebih kecil
dari Frber (1,454 < 3,285 ), maka Ha3
ditolak. Artinya tidak ada pengaruh secara
signifikansi  antara  variabel  ukuran
perusahaan (X1) dan growth (X2), secara
bersama-sama terhadap leverage ().

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil uraian tentang pengaruh
ukuran perusahaan, profitabilitas, likuiditas
dan struktur aktiva terhadap struktur modal
pada perusahaan kosmetik dan keperluan
rumah tangga, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Hasil penelitian secara parsial
menunjukkan bahwa,Ukuran
Perusahaan tidak berpengaruh
signifikan terhadap leverage;Growth
tidak berpengaruh signifikan
terhadap leverage;

2. Berdasarkan hasil uji regresi linear

size dan growth secara parsial tidak
ada pengaruh yang signifikan
terhadap leverage perusahaan
keramik porselin dan kaca yang
terdaftar di bursa efek indonesia
periode  penelitian ~ 2010-2014.
diperoleh nilai R Square Ukuran
Perusahaan (X1) adalah 0,08 atau 8%.
Hal ini  menunjukkan  bahwa
persentase  sumbangan  pengaruh
Ukuran Perusahaan (X1) sebesar 8%
sedangkan sisanya sebesar 92% di
pengaruhi oleh variable
lain.Sedangkan R Square Growth
(X2) adalah 0,007 atau 0,7%. Hal ini
menunjukkan  bahwa  persentase
sumbangan pengaruh Growth (X1)
sebesar 0,7% sedangkan sisanya
sebesar 99,3% di pengaruhi oleh
variable lain.

Berdasarkan hasil uji regresi linear
size dan growth secara simultan
(bersamaan)  tidak  mempunyai
pengaruh pengaruh secara signifikan
terhadap leverage keramik porselin
dan kaca yang terdaftar di bursa efek
Indonesia periode penelitian 2010 -
2014. diperoleh nilai R Square adalah
0.081 atau 8,1%. Hal ini
menunjukkan  bahwa  persentase
sumbangan pengaruh Ukuran
Perusahaan (X1) dan Growth (X2),
terhadap Leverage (YY) sebesar 8,1%.
Sedangkan sisanya sebesar 91,2%
dipengaruhi atau dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak dimasukkan
dalam model penelitian ini.

Penulis menyadari bahwa penelitian ini
masih jauh dari kesempurnaan,maka saran
bagi penelitian selanjutnya sebagai berikut :

a. Bagi akademis, sebagai kajian dalam

penelitian sejenis dimasa yang akan
datang dan dapat memberikan

sumbangsih terhadap ilmu
pengetahuan serta menambah
wawasan mengenai ukuran

perusahaan, leverage, dan growth
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pada perusahaan sub sektor Keramik
Porselin dan kaca.

b. Diharapkan dapat menambah variabel
bebas seperti pada peneliti sebelum-
sebelumnya misalnya variabel kebijakan
deviden, profitabilitas, dan stuktur
modal,dll.

c. Dapat mengembangkan penelitian
selanjutnya  mengenai  variabel
keuangan lainnya yang memiliki
pengaruh lebih  besar terhadap
leverage selain variabel-variabel
yang digunakan dalam penelitian ini
dan memperluas sampel perusahaan
yang mencakup semua jenis
perusahaan yang terdaftar di Busa
Efek Indonesia

d. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan pertimbangan para
investor dalam menentukan dan
memutuskan investasi yang akan
dilakukan, karena setiap investor
menginginkan prospek yang lebih
baik bagi perusahaan dimasa depan.
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